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ABSTRACT

Hastria Effendi. 2020. The Development of Web-based Flipped Classroom Model
of Instruction for Higher Education. Dissertation. Postgraduate Program of
Universitas Negeri Padang.

This research and development (R&D) aimed at developing a valid,
effective and practical model of instruction to provide higher education services
especially to groups of people who, for various reasons, cannot attend face-to-face
or regular education, expand access and equity of higher education services. The
success of this model is expected to significantly increase the gross enrollment
rate (GER) of higher education. The method used was to utilize information and
communication technology (ICT) and gave students the responsibility to learn in
achieving instructional objectives that did not require assistance, for example,
instructional objectives related to low-order thinking skills.

This study used the concept of a flipped classroom in developing an
instructional model called the Web-Based Flipped Classroom Model of
Instruction (WBFCMI). In a normal class, the learning activities for achieving
low-order thinking skills (LOTS) of instructional objectives are carried out in
class while high-order thinking skills (HOTS) are obtained at home in the form of
homework assignments. WBFCMI grouped instructional objectives into three
groups namely LOTS, middle-order thinking skills (MOTS) and HOTS.
WBFCMI, in implementing the flipped classroom concept, organized learning
activities as follows: LOTS is conducted by students online before learning
activities in class; MOTS was done through presentations and discussions in class;
while HOTS was done at home after studying in class in the form of short papers.
WBFCMI was run with the following learning tools: instructional model,
semester lecture design (SID), printed learning materials in the form of books,
web-based instructional programs, lecturer manuals, and student manuals.

The results of this study indicate that WBFCMI is valid, practical and as
effective as the existing classical model of instruction. Another advantage of
WBFCMI is that it can serve more students than the classical model of instruction.
It can be concluded that WBFCMI can be used as an alternative learning model
both as a substitute and as a supplement to existing learning models in higher
education.

Key Words: Blended Learning, Flipped Classroom, Models of Teaching, Web
Based Instruction



ABSTRAK

Hastria Effendi. 2020. Model Pembelajaran Flipped Classrom Berbasis Web
untuk Pendidikan Tinggi. Disertasi. Pascasarjana, Universitas Negeri Padang.

Penelitian dan pengembangan (R&D) ini bertujuan untuk mengembangkan
sebuah model pembelajaran yang valid, efektif dan praktis untuk memberikan
layanan pendidikan tinggi terutama kepada kelompok orang yang, karena berbagai
alasan, tidak dapat menghadiri pendidikan tatap muka atau pendidikan reguler,
memperluas akses, dan pemerataan layanan pendidikan tinggi. Keberhasilan
model ini diharapkan secara signifikan dapat meningkatkan angka partisipasi
kasar (APK) pendidikan tinggi. Metode yang digunakan adalah memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dan memberi peserta didik tanggung
jawab untuk belajar dalam mencapai tujuan pembelajaran yang tidak memerlukan
bantuan, misalnya, tujuan pembelajaran yang terkait dengan keterampilan berpikir
tingkat rendah.

Penelitian ini menggunakan konsep flipped classroom dalam
mengembangkan model pembelajaran yang disebut Model Pembelajaran Flipped
Classroom Berbasis Web (MPFCBW). Di kelas normal pada umumnya, kegiatan
belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran keterampilan berpikir tingkat rendah
(LOTS) dilakukan di kelas sementara untuk keterampilan berpikir tingkat tinggi
(HOTS) diperoleh di rumah dalam bentuk pekerjaan rumah. MPFCBW
mengelompokan tujuan pembelajaran menjadi tiga kelompok yaitu LOTS,
keterampilan berpikir tingkat menengah (MOTS) dan HOTS. MPFCBW, dalam
menerapkan konsep kelas terbalik, menyelenggarakan kegiatan pembelajaran
sebagai berikut: LOTS dilakukan oleh peserta didik secara online sebelum
kegiatan pembelajaran di kelas; MOTS dilakukan melalui presentasi dan diskusi
di kelas; sedangkan HOTS dilakukan di rumah setelah belajar di kelas dalam
bentuk makalah pendek. MPFCBW dijalankan dengan perangkat pembelajaran
berikut: model pembelajaran, rencana pembelajaran semester (RPS), materi
pembelajaran cetak dalam bentuk buku, program pengajaran berbasis web, buku
pedoman dosen, dan buku pedoman peserta didik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa MPFCBW valid, praktis dan
sama efektifnya dengan model pembelajaran klasikal yang ada sekarang.
Keuntungan lain dari MPFCBW adalah ia dapat melayani lebih banyak peserta
didik daripada model pengajaran klasikal. Dapat disimpulkan bahwa WPFCBW
dapat digunakan sebagai model pembelajaran alternatif baik sebagai pengganti
maupun sebagai suplemen untuk model pembelajaran yang ada di perguruan
tinggi sekarang.

Kata Kunci: Blended Learning, Flipped Classroom, Model Pembelajaran,
Pembelajaran Berbasis Web
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada tahun 2012 pemerintah mengundangkan Undang-undang No. 12
Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi. Bagian ke tujuh undang-undang ini
mengatur tentang Pendidikan Jarak Jauh (PJJ). PJJ bertujuan untuk: a)
memberikan layanan Pendidikan Tinggi kepada kelompok masyarakat yang tidak
dapat mengikuti pendidikan secara tatap muka atau reguler dan b) memperluas
akses serta mempermudah layanan pendidikan tinggi dalam pendidikan dan
pembelajaran (Kementerian & Republik, 2012). Undang-undang ini diikuti oleh
keluarnya Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 109 Tahun 2013
tentang penyelenggaraan PJJ pada pendidikan tinggi. PJJ bersifat terbuka, belajar
mandiri, belajar tuntas, menggunakan teknologi informasi dan komunikasi,
dan/atau berbentuk pembelajaran terpadu perguruan tinggi (Pannen, et. al., 2016).

Kedua produk hukum ini sangat penting dan pelu ditindaklanjuti oleh
perguruan tinggi di Indonesia. Karena memang banyak hal yang menyebabkan
masyarakat tidak dapat mengikuti pendidikan secara tatap muka atau pendidikan
secara reguler. Misalnya keadaan geografis Indonesia yang begitu luas dan banyak
tempat yang jauh dari perguruan tinggi berada, keadaan keuangan mahasiswa
yang tidak memungkinkan untuk berada di kampus dalam waktu lama, para
pekerja yang sambil bekerja ingin kuliah, dan keadaan darurat yang tidak
memungkinkan pembelajaran tatap muka di kampus dilaksanakan seperti bencana
alam dan wabah penyakit yang mengharuskan masyarakat harus tinggal di rumah

seperti wabah corona baru-baru ini.



Selain itu, pemerintah memang ingin memperluas akses dan pemerataan
layanan serta mempermudah pembelajaran pendidikan tinggi dengan
menggunakan konsep PJJ dan sekaligus mendorong perguruan tinggi selain
Universitas Terbuka (UT) untuk menjalankan proses pembelajaran dengan sistem
PJJ. Sehubungan dengan hal ini pada tanggal 3 Juni 2016 Menteri Ristek Dikti
telah mengundang perguruan tinggi untuk menyampaikan proposal
penyelenggaraan studi dengan PJJ. Sampai akhir tahun 2017 baru ada enam
perguruan tinggi yang sudah mendapat izin melaksanakan PJJ selain UT yaitu
Universitas Binus, Universitas Indonesia (Ul), Universitas Gajah Mada (UGM),
Institut Teknologi Surabaya (ITS), Institut Teknologi Bandung (ITB) dan
AMIKOM Y ogyakarta.

Sekarang sudah mulai banyak universitas di Indonesia mengembangkan
pembelajaran online atau sering disebut e-learning secara serius. Universitas
Negeri Padang (UNP) misalnya, sejak semester Juli-Desember 2013 telah
meluncurkan Moodle sebagai platform e-learning yang dapat dimanfaatkan oleh
seluruh dosen yang membina suatu mata kuliah untuk mengembangkan model
pembelajaran e-learning mata kuliah masing-masing. Sehingga sekarang sudah
banyak model-model pembelajaran yang dikembangkan dosen untuk mata kuliah
masing-masing.

Pada tahun 2018 Rektor UNP sudah mengeluarkan Peraturan Rektor
tentang Penyelenggaraan e-learning di UNP. Pada Rencana Strategi UNP tahun
2016-2020, dicantumkan bahwa arah kebijakan UNP dalam hal pembelajaran
berbasis web adalah pengembangan pembelajaran blended yaitu pembelajaran

yang mengkombinasikan pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran online.



Lebih lanjut dituliskan perbandingan antara tatap muka dengan online maksimal
50% : 50%. Hal ini membuka kesempatan yang luas pula bagi dosen untuk
mengembangkan berbagai bentuk pembelajaran blended dan mempermudah
pelaksanaan pembelajaran dan bila direncanakan dengan bisa menambah
banyaknya rombongan belajar.

Selain itu, kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang
begitu pesat memberikan kesempatan yang luas untuk mengembangkan berbagai
model pembelajaran blended yang diperkirakan akan menjadi model pembelajaran
yang sangat penting di masa-masa yang akan datang. Di Indonesia, hal itu
disebabkan oleh beberapa karakteristik Indonesia, seperti keadaan geografi yang
sangat luas, jumlah penduduk yang banyak, untuk memperluas akses pendidikan,
kesempatan memperoleh pendidikan tinggi yang kurang merata, dan kebutuhan
untuk meningkatkan Angka Partisipasi Kasar (APK) pendidikan tinggi
(Kemenristek dikti, 2015).

Keberhasilan model pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian
ini mudah-mudahan bisa juga meningkatkan APK pendidikan tinggi yaitu
meningkatkan rasio penduduk yang berumur antara 18 dan 24 tahun yang belajar
di perguruan tinggi karena dengan model yang akan dikembangkan ini jumlah
mahasiswa perguruan tinggi negeri dapat ditingkatkan karena sebagian kegiatan
pembelajaran diberikan kepada mahasiswa secara online.

Pada tahun 2015 APK perguruan tinggi Indonesia baru mencapai 26,86%
dan direncanakan pada tahun 2019 menjadi 32,56% (Kemenristek dikti, 2015).
Tahun 2019 APK pendidikan tinggi Indonesia sudah mencapai 34,58 persen.

Walau APK pendidikan tinggi pada tahun 2019 sudah melebihi dari target yang



direncanakan, namun masih jauh lebih rendah dari APK perguruan tinggi di
beberapa negara ASEAN lainnya misalnya Malaysia sudah mencapai sekitar 48%,
Singapura malah sudah mencapai 90%. Oleh sebab itu peningkatan APK
pendidikan tinggi di Indonesia merupakan salah satu program pemerintah yang
sangat penting di samping peningkatan pemerataan, mutu, dan kepastian
pelayanan pendidikan tinggi.

Pengalaman selama lebih kurang lima belas tahun terakhir menunjukkan
bahwa penyelenggaraan perguruan tinggi konvensional belum cukup ampuh untuk
meningkatkan partisipasi masyarakat untuk belajar di perguruan tinggi. Karena
untuk meningkatkan jumlah mahasiswa dikaitkan dengan sumber daya yang
dimiliki misalnya rasio antara dosen dengan mahasiswa, ruang kelas,
laboratorium, fasiltas olahraga, dan dengan fasilitas pengembangan bakat lainnya.
Selain itu, pada perguruan tinggi yang diselenggarakan secara konvensional,
seorang dosen memiliki beban kerja yang terbatas, paling banyak 16 sks per
semester yang harus terbagi ke dalam tugas tridharma pendidikan tinggi (Undang-
Undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 2005).

Pengalaman UT menunjukkan keadaan yang sangat berbeda dengan
perguruan tinggi yang diselenggarakan secara konvensional. Banyaknya
mahasiswa pada program studi yang diselenggarakan dengan memanfaatkan
sistem PJJ jauh sangat besar. Data November 2019 jumlah mahasiswa UT yang
terdaftar adalah  312.656 orang  (https://www.ut.ac.id/ut-dalam-angka).
Dibandingkan dengan UNP yang merupakan salah satu universitas terbesar di luar
Jawa pada semester yang sama memiliki mahasiswa sekitar 38.000

(http://sie.unp.ac.id/), UT memiliki mahasiswa lebih dari delapan kali mahasiswa



UNP. Jadi, untuk meningkatkan jumlah mahasiswa yang tentu akan berdampak
kepada APK pendidikan tinggi memang diperlukan pembelajaran yang berbasis
IT seperti PJJ yang digunakan UT.

Salah satu model pembelajaran yang mungkin dikembangkan dengan
memanfaatkan TIK adalah model pembelajaran flipped classroom, yaitu model
pembelajaran yang “terbalik” dari pembelajaran tradisional (Newman et al.,
2016). Pada pembelajaran tradisional biasanya materi pembelajaran disampaikan
di kelas dan peserta didik mengerjakan tugas di rumah. Pada flipped classroom
model awal, materi terlebih dahulu diberikan melalui video pembelajaran yang
harus ditonton peserta didik di rumah masing-masing. Kemudian pada sesi
pembelajaran di kelas digunakan untuk diskusi kelompok dan mengerjakan tugas.

Penelitian tentang flipped classroom relatif lebih muda dan masih sangat
terbatas terutama sekali yang berhubungan dengan pengaruh flipped classroom
terhadap pencapaian kinerja peserta didik (Clark, 2013). Dengan demikian,
kebutuhan untuk menyelidiki lebih lanjut model pembelajaran ini, terutama pada
pendidikan tinggi, sangat penting supaya model pembelajaran bisa digunakan
sebagai salah satu model yang efektif dan berguna.

Kalau ditelusuri situs Education Resourses Information Center (ERIC)
didapat informasi bahwa artikel mengenai flipped classroom yang dipublikasi
selama lima tahun terakhir semakin meningkat. Ternyata model flipped classroom
sebagian besar digunakan untuk pembelajaran di perguruan tinggi, terutama
untuk mencari berbagai bentuk flipped classroom (Newman et al., 2016). Selain

itu, penelitian flipped classroom yang dilaksanakan di perguruan tinggi belum ada



yang dikaitkan dengan kemungkinan meningkatkan partisipasi masyarakat di
perguruan tinggi.

Ditinjau dari sudut efektivitas, beberapa penelitian telah membuktikan
efektivitas flipped classroom untuk berbagai tujuan pembelajaran. Di antaranya
adalah penelitian yang dilakukan oleh Newman dkk. Mereka menemukan bahwa
flipped classroom lebih efektif untuk bidang Arsitek dibanding bidang lainnya
(Newman et al., 2016). Flipped classroom juga efektif untuk meningkatkan
keterlibatan dan keberhasilan mahasiswa dalam belajar, misalnya dalam belajar
Bahasa Inggris (Aycicek & Yelken, 2018), dalam belajar matematika (Clark, 2013
dan Albalawi, 2018). Selain itu, flipped classroom juga efektif dalam
pembelajaran ilmu-ilmu dasar yang harus diikuti oleh seluruh mahasiswa
(Gonzalez-Gomez et al., 2016).

Kemajuan TIK juga membawa perubahan kepada pelaksanaan flipped
classroom. Materi pembelajaran yang diberikan kepada mahasiswa bisa
bervariasi, begitupun dengan sesi yang dilaksanakan di kelas. Di samping itu,
begitu banyaknya kombinasi pembelajaran flipped classroom yang mungkin
dikembangkan. Kenyataan-kenyataan ini mendorong peneliti untuk melaksanakan
penelitian disertasi ini untuk mengembangkan sebuah model pembelajaran flipped
classroom yang dapat meningkatkan akses pendidikan tinggi. Alasan utamanya
adalah seperti yang sudah diuraikan pada awal bab ini yaitu Indonesia sangat
perlu meningkatkan angka partisipasi pendidikan tinggi yang masih jauh tertingal
dibanding negera-negara lain.

Di samping itu tentu saja model pembelajaran flipped classroom yang

dihasilkan diharapkan bisa mendukung kebijakan Rektor UNP dalam



melaksanakan perkuliahan yang dapat dilakukan 50% tatap muka dan 50% online
dan tetap memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif dalam mencapai tujuan-

tujuan pembelajaran.

B. Rumusan Masalah
Masalah penelitian dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk pengembangan model flipped classroom berbasis web yang
dapat meningkatkan rombongan belajar pendidikan tinggi?
2. Bagaimana validitas, praktikalitas, dan efektivitas model flipped classroom

berbasis web yang dapat meningkatkan rombongan belajar pendidikan tinggi?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengembangkan sebuah model
pembelajaran sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan banyaknya
rombongan belajar dan jumlah mahasiswa yang dapat dilayani di perguruan tinggi
yang diduga juga akan meningkatkan angka partisipasi perguruan tinggi nasional
yang masih rendah. Hal ini bisa dicapai melalui model pembelajaran Flipped
Classroom Berbasis Web (MPFCBW) yang melaksanakan proses pembelajaran
sebagian di kelas dan sebagian online. Pada penelitian disertasi ini MPFCBW
dilaksanakan 50% tatap muka di kelas atau laboratorium dan 50% online.
Pelaksanaan seperti ini bermakna MPFCBW bisa meningkatkan jumlah
mahasiswa 100%. Semakin banyak porsi pembelajaran online semakin banyak
jumlah mahasiswa yang bisa dilayani.

Secara teknis tujuan penelitian ini sesuai dengan masalah penelitian adalah

untuk:



1. Mengembangkan model flipped classroom berbasis web yang dapat
meningkatkan rombongan belajar pendidikan tinggi.

2. Menguji bagaimana validitas, praktikalitas, dan efektivitas model flipped
classroom berbasis web yang dapat meningkatkan rombongan belajar

pendidikan tinggi.

D. Manfaat Penelitian

Penerapan model flipped classroom berbasis web diperkirakan akan
memiliki banyak keuntungan dibandingkan model pembelajaran tradisional yang
sekarang masih banyak dimanfaatkan di perguruan tinggi. Di antaranya adalah:

1. Memberi kesempatan yang luas kepada anggota masyarakat untuk belajar di
perguruan tinggi tanpa harus menetap di kampus.

2. Materi pembelajaran yang hampir tidak terbatas dalam berbagai bentuk pesan
(teks, gambar, suara, video, model) yang memberikan pengetahuan prasyarat
(prerequisite) yang akan sangat membantu mahasiswa dalam memahami
materi pembelajaran yang akan dipelajari.

3. Mahasiswa dapat menyesuaikan tempat dan waktu belajar sesuai dengan
kebutuhannya, karena informasi di web dapat diakses dari mana dan kapan
saja.

4. Meningkatkan kapasitas rombongan belajar karena sebagian kegiatan belajar
dilakukan secara online.

5. Model pembelajaran ini diperkirakan akan disukai oleh mahasiswa, terutama
sekali mahasiswa sekarang yang disebut generasi digital atau milenial, karena
pembelajaran diselenggarakan dengan memanfaatkan teknlogi informasi dan

komunikasi.



6.

Salah satu model pembelajaran yang dirasa sesuai dengan kebijakan
pemerintah yang ingin melaksanakan pembelajaran di perguruan tinggi secara
online atau yang sering disebut dengan pembelajaran jarak jauh atau

pembelajaran daring.

E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

1.

Penelitian ini menghasilkan produk dengan spesifikasi sebagai berikut:
Model Pembelajaran Flipped Classroom Berbasis Web (MPFCBW) untuk
perguruan tinggi yang valid, praktis, dan efektif yang dapat meningkatkan
jumlah mahasiswa atau dengan kata lain meningkatkan partisipasi
masyarakat. Spesifikasi MPFCBW ini adalah sebagai berikut:

a. Prosedur kegiatan pembelajaran diatur sebagai berikut: 1) belajar sebelum
kelas dengan mempelajari pokok bahasan melalui membaca buku teks,
menonton video, mempelajari powerpoint, yang disediakan secara online
dan 2) belajar di kelas dalam bentuk presentasi dan dikusi dan 3) belajar
di rumah setelah kelas, membuat ringkasan tentang pokok bahasan yang
sudah dipelajari.

b. Mahasiswa diberi tanggung jawab yang jelas untuk belajar dengan
membaca dan membuat rangkuman tentang apa yang sudah dipelajari.

c. Mahasiswa diberi kesempatan untuk mengatur proses pembelajaran sesuai
dengan keperluan mereka misalnya dalam hal waktu, tempat, kecepatan
dan bahan pembelajaran yang dibutuhkan.

d. Mahasiswa diberi kesempatan untuk belajar bersama secara online melalui

fasiltas chating yang juga disediakan.



10

e. Mahasiswa diberi kesempatan untuk menilai sendiri tentang sejauh mana

tujuan-tujuan pembelajaran sudah dicapai melalui quiz yang disediakan.
2. Perangkat pembelajaran yang terdiri dari:

a. Rencana pembelajaran semester (RPS), buku ajar dalam bentuk teks dan
digital.

b. Buku panduan untuk dosen yang digunakan sebagai pedoman untuk
melaksanakan model pembelajaran flipped classroom berbasis web dalam
proses pembelajaran baik tatap muka di kelas maupun online. Buku
panduan ini membantu dosen untuk:

1) Menjalankan proses pembelajaran dengan MPFCBW.
2) Menyusun program pembelajaran berbasis web dengan MPFCBW.

c. Buku panduan untuk Mahasiswa yang membantu mahasiswa dalam
mengikuti proses pembelajaran dengan model pembelajaran flipped
classroom berbasis web terutama untuk:

1) Login pada sistem.
2) Mengerjakan dan mengirim tugas
3) Mengerjakan quiz
4) Melakukan diskusi melalui vasilitas chating.
3. Beberapa instrumen untuk mengukur kepraktisan dan efektivitas model
pembelajaran flipped classroom berbasis web serta instrumen untuk

menvalidasi instrumen yang digunakan dalam penelitian.

F. Pentingnya Penelitian
Sebagian besar penelitian tentang flipped classroom terutama sekali

berusaha untuk menjelaskan berbagai bentuk flipped classroom yang mungkin
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dikembangkan ketimbang mempelajari efek yang dirasakan di dalam kelas
(Newman, et. al., 2016). Yousefzadeh (2015) misalnya, mendefinisikan flipped
classroom hanya sebagai serangkaian peristiwa yang secara tradisional terjadi di
dalam kelas yang sekarang terjadi di luar kelas, dan sebaliknya. Nh, et al., (2018)
memperluas dengan mendefinisikan flipped classroom sebagai cara mengajar
sekelompok peserta didik dengan materi yang tersedia yang dapat diakses
kapanpun dan dimanapun mereka inginkan. Sedangkan Bishop & Verleger (2013)
mengidentifikasi pengajaran flipped sebagai teknik pendidikan yang terdiri dari
dua bagian: kegiatan pembelajaran kelompok interaktif di dalam kelas, dan
instruksi individu berbasis komputer langsung di luar kelas.

Penelitian disertasi ini pada bagian awalnya juga mendefinisikan bentuk
pengembangan model flipped classroom yang baru yang merancang pembelajaran
di dalam kelas dan di luar kelas dengan sintaks yang berbeda dengan defenisi
yang sudah ada. Bagaimana bedanya akan terlihat nanti setelah penelitian yang
sesungguhnya dilakukan. Tapi sebagai informasi permulaan kegiatan
pembelajaran di dalam kelas digunakan untuk mengembangkan kemampuan
tingkat tinggi (higher order competency). Oleh sebab itu pembelajaran akan
bersifat: diskusi, argumentasi, aktif, interaktif, dan kolaboratif. Sedangkan di luar
kelas secara online dengan memanfaatkan web digunakan untuk mengembangkan
kemampuan tingkat rendah (low order competency) dan dilakukan sebelum
kegiatan di dalam kelas dilakukan.

Jadi kegiatan untuk mempreroleh pengetahuan dilakukan secara online

sekaligus diharapkan pengetahuan ini merupakan prasyarat untuk kegiatan di
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dalam kelas yang akan mendalami penguasaan materi dalam tingkat yang lebih
tinggi.

Selain itu model flipped classroom yang akan dikembangkan dikaitkan
dengan perluasan akses pendidikan tinggi. Jadi akan ada sintaks yang
memungkinkan jumlah rombongan belajar bisa ditingkatkan. Ini adalah aspek

yang belum disinggung oleh penelitian-penelitian flipped classroom sebelumnya.

G. Asumsi dan Batasan Penelitian

Penyelenggaraan flipped classroom terus berkembang sesuai dengan
kemajuan teknologi, terutama teknologi informasi dan komunikasi. Beberapa
asumsi keberhasilan pembelajaran campuran (blended) seperti flipped classroom,
tergantung pada banyak faktor. Mengikuti Stacey & Gerbic (2008), ada tiga faktor
utama yang perlu tersedia dengan cukup yaitu: 1) faktor institusi; 2) dosen dan
mahasiswa; dan 3) faktor pedagogis.

Faktor institusi mengacu kepada dukungan universitas dalam hal kebijakan
akademik yang secara formal menjamin pelaksanaan pembelajaran yang berbasis
web dan kebijakan pembiayaan yang memungkinkan menyiapkan infrasturuktur
yang diperlukan seperti jaringan, server, dan aplikasi secara cukup. Selain itu,
faktor institusi juga menyangkut ketersediaan unit teknologi informasi yang
memadai untuk memberikan layanan dan dukungan seperti pelatihan, internet, dan
tentang cara menggunakan LMS dan teknologi terkait lainnya kepada mahasiswa
dan dosen yang membutuhkan.

Faktor dosen dan mahasiswa mengacu terutama sekali penerimaan
(acceptability) dan kapasitas akses teknologi yang dimiliki. Dosen dan mahasiswa

harus dapat menerima atau bersedia menyelenggarakan model pembelajaran ini.
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Selain itu dosen dan mahasiswa harus memiliki perangkat dan keterampilan teknis
sehingga dapat menggunakan learning management system (LMS) yang tersedia.
Jika mereka tidak memiliki keterampilan seperti itu dan memiliki kontrol atas
LMS yang digunakan, maka proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik.
Faktor pedagogis terutama sekali mengacu kepada peran seorang dosen
dalam mengelola pembelajaran di antaranya: dosen tidak lagi sebagai pemberi
pengetahuan tetapi sebagai pengarah kepada mahasiswa agar mencapai suatu
tujuan akhir yang diharapkan, pembelajaran berpusat pada mahasiswa, dan
membiarkan mahasiswa mengorganisir proses pembelajarannya sendiri. Hal ini
dijelaskan oleh sebuah penelitian yang dilakukan di Muhimbili University of
Health and Allied Science (MUHAS) di Tanzania yang mengungkapkan bahwa
kualitas instruktur, kualitas sistem, dan kualitas informasi ditemukan menjadi
penentu utama keberhasilan program pembelajaran berbasis web (Lwoga, 2014).
Beberapa keterbatasan yang mungkin perlu diperhatikan oleh para
pengguna yang nanti bermaksud untuk menerapkan produk yang dihasilkan, di
antaranya adalah: produk ini dikembangkan hanya dalam waktu satu semester,
dengan objek penelitian yang terbatas, dalam satu mata kuliah, dan tidak

memasukan variabel-variabel baik internal maupun eksternal mahasiswa.

H. Defenisi Operasional
Ada beberapa defenisi operasional yang perlu disajikan dalam bagian ini
karena tidak banyak dijelaskan dalam tulisan ini antara lain adalah:
1. Internet (interconnection-networking) adalah seluruh jaringan komputer yang
saling terhubung menggunakan standar sistem global Transmission Control

Protocol/Internet Protocol Suite (TCP/IP) sebagai protokol pertukaran paket


https://id.wikipedia.org/wiki/Komputer
https://id.wikipedia.org/wiki/Transmission_Control_Protocol
https://id.wikipedia.org/wiki/Transmission_Control_Protocol
https://id.wikipedia.org/wiki/Internet_Protocol
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(packet switching communication protocol) untuk melayani miliaran
pengguna di seluruh dunia. Cara menghubungkan rangkaian dengan kaidah ini
dinamakan internetworking (“antarjaringan™).

. Web atau website juga disebut site, situs, situs web, atau portal, adalah
sekumpulan halaman informasi yang disediakan melalui jalur internet
sehingga bisa diakses di seluruh dunia selama terkoneksi dengan jaringan
internet tanpa terbatas ruang dan waktu. Web terdiri dari teks, gambar, suara
animasi sehingga menjadi media informasi yang menarik untuk dikunjungi
oleh orang lain.

E-learning yaitu suatu model pembelajaran dengan menggunakan media
teknologi informasi dan komunikasi, khususnya Internet. Huruf “e” pada e-
learning merupakan kependekan dari “electronic” (Sohn, 2005).
Computer-based learning, Pembelajaran berbasis komputer merupakan
program pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan software komputer (CD pembelajaran) berupa program
komputer yang berisi tentang muatan pembelajaran meliputi: judul, tujuan,
materi pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.

. Web-based learning adalah kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan media
situs (website) yang bisa diakses melalui jaringan internet. Pembelajaran
berbasis web atau yang dikenal juga dengan "web based learning™ merupakan
salah satu jenis penerapan dari pembelajaran elektronik (e-learning).

. Virtual classroom adalah kelas yang diadakan tanpa tatap muka secara
langsung antara pengajar dan yang menerima bahan ajar. Kelas virtual

berhubungan langsung dengan internet. Di mana pengajar menyediakan
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sebuah forum kepada para penerima bahan ajar dan melakukan diskusi seperti

kegiatan belajar mengajar di kelas.



